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ABSTRAK

Mushofa, laila. 2022. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Geometri Berdasarkan Tingkat Berpikir Van Hiele Pada
Materi Dimensi Tiga Siswa Kelas XII MAN 2 Pasuruan. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Sunismi, M. Pd.: Pembimbing II: Gusti Firda
Khoirunnisa, M, Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, masalah geometri, Tingkat Berpikir Van
Hiele, Dimensi Tiga.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk menghasilkan atau
mengembangkan suatu hal baru dengan kata lain sesuatu yang berbeda dari ide-ide
yang telah dihasilkan sebelumya. Setiap masalah matematika tidak lepas dengan
simbol matematika dalam setiap penyelesaiannya terutama untuk memecahkan
masalah pada bidang geometri. Salah satu faktor yang memepengaruhi kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah geometri adalah tingkat berpikir
Van Hiele. Tingkat berpikir VVan Hiele merupakan teori Van Hiele yang menguraikan
tentang tingkat perkembangan anak dalam pemahaman geometri. Tingkat berpikir
Van Hiele perlu diketahui dalam proses pembelajaran karena dengan mengetahui
tingkat berpikir pada siswa, guru dapat memaksimalkan proses pembelajaran
sehingga siswa dapat mencapai tingkatan yang lebih tinggi untuk mendapatkan hasil
pembelajaranyang lebih maksimal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan tingkat berpikir
siswa kelas XII MAN 2 Pasuruan berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele dalam
memecahkan masalah geometri pada materi dimensi tiga. 2) Mendeskripsikan cara
siswa kelas X1l MAN 2 Pasuruan dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir
kreatif berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele pada materi dimensi tiga. 3)
Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif kreatif siswa kelas XI1 MAN 2
Pasuruan dalam memecahkan masalah geometri berdasarkan tingkat berpikir Van
Hiele pada materi dimensi tiga.
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Pemilihan subjek dilakukan dengan cara purposive sampling. Sumber data
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI1I MIA 3 MAN 2 Pasuruan dengan jumlah
34 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, dan wawancara.
Instrumen yang digunakan yaitu soal tes, dan pedoman wawancara. Tes soal geometri
berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele dan tes kemampuan berpikir kreatif diberikan
kepada 34 siswa, dari hasil tes soal geometri berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele
tersebut dipilih 5 subjek penelitian dari masing-masing tingkat berpikir berdasarkan
Van Hiele untuk mengikuti wawancara, wawancara dilakukan setelah siswa
mengerjakan tes kemampuan berpikir kreatif dengan tujuan memperdalam informasi.
Triangulasi teknik digunakan dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data
dengan membandingkan hasil tes soal geometri berdasarkan tingkat berpikir Van
Hiele, hasil tes kemampuan berpikir kreatif, dan hasil tes wawancara terkait
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 1)
Tingkat berpikir siswa kelas X1l MAN 2 Pasuruan dalam memecahkan masalah
geometri berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele pada materi dimensi tiga yaitu: a)
siswa tingkat 0 berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele memiliki kemampuan
memecahkan masalah geometri kategori rendah; b) siswa tingkat 1 berdasarkan
tingkat berpikir VVan Hiele memiliki kemampuan memecahkan masalah geometri
kategori rendah; c) siswa tingkat 2 berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele memiliki
kemampuan memecahkan masalah geometri kategori rendah; d) siswa tingkat 3
berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele memiliki kemampuan memecahkan masalah
geometri kategori cukup; €) siswa tingkat 4 berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele
memiliki kemampuan memecahkan masalah geometri kategori sangat baik. 2) Cara-
cara siswa kelas XII MAN 2 Pasuruan dalam menyelesaikan soal tes kemampuan
berpikir kreatif berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele pada materi dimensi tiga
yaitu: a) siswa tingkat 0 belum dapat menggunakan semua indikator, siswa tingkat 0
hanya dapat memenuhi 1 sampai 2 indikator kemampuan berpikir kreatif ; b) siswa
tingkat 1 hanya dapat memenuhi 2 sampai 3 indikator kemampuan berpikir kreatif; c)
siswa tingkat 2 dapat memenuhi 3 sampai 4 indikator kemampuan berpikir kreatif; d)
siswa tingkat 3 dapat memenuhi 3 sampai 4 indikator kemampuan berpikir; €) siswa
tingkat 4 dapat menggunakan 4 indikator kemampuan berpikir kreatif. 3)
Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI1 MAN 2 Pasuruan dalam memecahkan
masalah geometri berdasarkan ingkat berpikir VVan Hiele pada materi dimensi tiga
yaitu: a) siswa tingkat 0 berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele memiliki kemampuan
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berpikir kreatif kategori kurang; b) siswa tingkat 1 berdasarkan tingkat berpikir Van
Hiele kemampuan berpikir kreatif kategori kurang; c) siswa tingkat 2 berdasarkan
tingkat berpikir VVan Hiele memiliki kemampuan berpikir kreatif kategori cukup; d)
siswa tingkat 3 berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele memiliki kemampuan berpikir
kreatif kategori sangat baik; e) siswa tingkat 4 berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele
memiliki kemampuan berpikir kreatif kategori sangat baik.

Berdasarkan kesimpulan mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa
berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele dalam memecahkan masalah geometri pada
materi dimensi tiga, saran yang berikan peneliti yaitu: a) bagi guru, hendaknya dapat
dijadikan pertimbangan dan alat evaluasi untuk mengetahui kemampuan berpikir
kreatif siswa. Hasil penelitian juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi guru
dalam menentukan cara mengajar yang tepat dan efektif sesuai dengan kemampuan
geometri (berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele) yang dimiliki siswa; b) bagi siswa,
hendaknya mengembangkan kreatifitasnya dalam memecahan masalah agar tidak
terpaku pada satu rumus. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan
refrensi bagi siswa, sudah sampai tahap mana kemampuan geometri (berdasarkan
tingkat berpikir VVan Hiele) yang dimiliki untuk mempermudah diri sendiri untuk
mengembangkan kemampuannya pada tahap selanjutnya.
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ABSTRACT

Mushofa, laila. 2022. Analysis of Students' Creative Thinking Ability in Solving
Geometry Problems Based on Van Hiele's Thinking Level on Three Dimensional
Material for Class XII Students of MAN 2 Pasuruan. Thesis, Mathematics Education
Study Program Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of
Malang. Advisor I: Dr. Sunismi, M. Pd.: Advisor Il: Gusti Firda Khoirunnisa, M, Pd.

Keywords: Creative Thinking Ability, geometry problems, Van Hiele Thinking Level,
Three Dimensions.

The ability to think creatively is the ability to produce or develop something
new in other words something different from the ideas that have been generated
previously. Every mathematical problem cannot be separated from mathematical
symbols in each solution, especially to solve problems in the field of geometry. One of
the factors that influence students’ creative thinking skills in solving geometric
problems is Van Hiele's level of thinking. Van Hiele's level of thinking is Van Hiele's
theory which describes the level of children's development in understanding
geometry. Van Hiele's level of thinking needs to be known in the learning process
because by knowing the level of thinking in students, teachers can maximize the
learning process so that students can reach higher levels to get maximum learning
outcomes.

The aims of this study were to: 1) Describe the thinking level of the XII grade
students of MAN 2 Pasuruan based on Van Hiele's level of thinking in solving
geometric problems on three-dimensional material. 2) Describe the way students of
class XII MAN 2 Pasuruan in solving creative thinking ability test questions based on
Van Hiele's level of thinking on three-dimensional material. 3) Describe the creative
creative thinking ability of class XII students of MAN 2 Pasuruan in solving
geometric problems based on Van Hiele's level of thinking on three-dimensional
material.

This research uses qualitative methods with qualitative descriptive research.
Subject selection was done by purposive sampling. Sources of data in this study were
students of class XII MIA 3 MAN 2 Pasuruan with a total of 34 students. Data
collection techniques used are tests, and interviews. The instruments used are test
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questions, and interview guidelines. The geometry test based on Van Hiele's thinking
level and the creative thinking ability test were given to 34 students, from the results
of the geometry test based on Van Hiele's thinking level, 5 research subjects from
each Van Hiele thinking level were chosen to participate in the interview, the
interview was conducted after the students do a test of creative thinking skills with the
aim of deepening information. Triangulation techniques were used in this study to
test the validity of the data by comparing the results of the geometry test based on
Van Hiele's level of thinking, the results of the creative thinking ability test, and the
results of the interview test related to students' creative thinking skills.

Based on the results of data analysis, the following conclusions were obtained.
1) Thinking level of class XII students of MAN 2 Pasuruan in solving geometric
problems based on Van Hiele's level of thinking on three-dimensional material,
namely: a) students of level 0 based on Van Hiele's level of thinking have the ability
to solve geometric problems in the low category; b) level 1 students based on Van
Hiele's level of thinking have the ability to solve geometry problems in the low
category; c) level 2 students based on Van Hiele's level of thinking have the ability to
solve geometric problems in the low category; d) level 3 students based on Van
Hiele's level of thinking have the ability to solve geometry problems in sufficient
category; e) level 4 students based on Van Hiele's level of thinking have the ability to
solve geometry problems in a very good category. 2) Ways for class Xl students of
MAN 2 Pasuruan in solving creative thinking ability test questions based on Van
Hiele's level of thinking on three-dimensional material, namely: a) level 0 students
have not been able to use all indicators, level 0 students can only meet 1 to 2
indicators creative thinking skills; b) level 1 students can only meet 2 to 3 indicators
of creative thinking ability; c) level 2 students can meet 3 to 4 indicators of creative
thinking ability; d) level 3 students can fulfill 3 to 4 indicators of thinking ability; €)
level 4 students can use 4 indicators of creative thinking ability. 3) The creative
thinking ability of class XII students of MAN 2 Pasuruan in solving geometric
problems based on Van Hiele's thinking level on three-dimensional material, namely:
a) level 0 students based on Van Hiele's thinking level have the ability less creative
thinking category; b) level 1 students based on Van Hiele's level of creative thinking
ability in the category of less; c) level 2 students based on Van Hiele's level of
thinking have sufficient creative thinking skills; d) level 3 students based on Van
Hiele's level of thinking have creative thinking skills in the very good category; €)
level 4 students based on Van Hiele's level of thinking have creative thinking skills in
the very good category.
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Based on the conclusions regarding students' creative thinking skills based on
Van Hiele's level of thinking in solving geometric problems on three-dimensional
material, the suggestions given by researchers are: a) for teachers, it should be used
as a consideration and evaluation tool to determine students' creative thinking
abilities. The results of the research can also be used as reference material for
teachers in determining appropriate and effective teaching methods according to the
students' geometrical abilities (based on Van Hiele's level of thinking); b) for
students, they should develop their creativity in solving problems so they are not
fixated on one formula. The results of this study can also be used as reference
material for students, what stage are their geometric abilities (based on Van Hiele's
level of thinking) to make it easier for themselves to develop their abilities at a later
stage.
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PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Chomaidi dan Salamah (2018:10) menyatakan bahwa pendidikan
merupakan penyesuaian diri dalam berkembangnya rohani, jasmani, susila,
keterampilan, dan rasa sosial yang mampu mengembangkan kepribadian setiap
individu. Menurut Crow (dalam Chomaidi & Salamah, 2018:3) pendidikan adalah
pengalaman yang memberikan pengertian, pandangan (insight), dan penyesuaian
bagi seseorang sebagai sarana untuk berkembang. Undang-Undang Nomor 20
tahun 2003 tentang pendidikan mengandung makna bahwa pendidikan merupakan
usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan dan melahirkan manusia sebagai
siswa dalam suasana pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian,
pengendalian diri sebagai manusia yang memiliki kepribadian, kecerdasan,
keterampilan, dan akhlak yang mulia sehingga dapat berguna bagi masyarakat,
bangsa dan negara. Pendidikan bukan hanya untuk memberikan pengetahuan,
wawasan, dan keterampilan tertentu, tetapi dengan pendidikan diharapkan mampu
merubah dan mengembangkan pola kehidupan bangsa ke arah yang lebih baik.
Salah satu ilmu yang berperan penting dalam dunia pendidikan adalah
matematika.

Matematika merupakan mata pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan,
mulai dari sekolah dasar sampai menengah atas. Pentingnya matematika dapat

dilihat dalam kurikulum di sekolah. Jam pelajaran matematika dalam kurikulum di



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

sekolah lebih banyak dari pada jam mata pelajaran lainnya (Pianda, dkk.
2018:12). Selain itu, matematika juga ditetapkan sebagai salah satu mata pelajaran
wajib pada saat ujian nasional. Namun pada kenyataannya banyak siswa yang
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, membosankan, dan
menakutkan karena di dalam matematika terdapat banyak rumus, gambar
geometri, dan lambang-lambang yang membingungkan dan sulit dipahami oleh
siswa (Sriyanto, 2017:22). Oleh karena itu hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika lebih rendah dari pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran lainnya
(Egok, 2016:187).

Dalam kegiatan pembelajaran matematika tentu tidak akan terlepas dari
pemecahan masalah matematika. Coney (dalam Susanto, 2019:19)
mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah proses menerima masalah dan
berusaha menyelesaikannya. Menurut Soedjadi (dalam Susanto, 2019:19) melalui
kegiatan pemecahan masalah diharapkan pemahaman materi matematika siswa
dapat mantap dan kreativitas dapat ditumbuhkan. Sedangkan Polya (dalam
Susanto, 2019:20) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu
aktivitas intelektual yang sangat tinggi karena siswa harus dapat menyelesaikan
masalah dengan menggunakan aturan-aturan yang telah dipelajari untuk
memecahkan masalah. Untuk memahami aturan tersebut siswa perlu diajarkan
langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah antara lain memahami masalah,
membuat rencana untuk menyelesaikan masalah, melaksanakan rencana
menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali hasil menyelesaikan masalah

(Susanto, 2019:19).
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Dalam menyelesaikan masalah matematika, setiap orang memiliki cara dan
gaya berpikir yang berbeda-beda karena tidak semua orang memiliki cara dan
kemampuan berpikir yang sama. Dalam pembelajaran matematika, siswa dituntut
untuk bisa mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kreatif melalui
aktivitas-aktivitas kreatif. Menurut Siswono (dalam Fajriah dan Asiskawati,
2015:159) dalam pembelajaran matematika siswa dituntut untuk bisa
mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kreatif melalui aktivitas
sehari-hari.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan matematis esensial
yang perlu dikuasai dan dikembangkan pada siswa yang belajar khususnya pada
materi matematika (Hedriana, dkk. 111:2017). Menurut Semiawan (dalam
Hedriana, dkk. 111:2017) berpikir kreatif merupakan proses siswa menyusun ide
baru untuk diterapkan dalam pemecahan masalah dan mampu mengidentifikasi
antara dua ide yang kurang jelas. Sedangkan Sriranman (dalam Hedriana, dkk.
111:2017) menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan proses pemecahan
masalah dan berpikir secara deduktif dan logik. Kemampuan berpikir kreatif siswa
dapat dikembangkan dengan pemecahan masalah matematika (Mukaromah, dkKk.
2017:49). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mulyaningsih dan Ratu
(2018:34) bahwa dalam memecahkan masalah dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam memecahkan suatu masalah yaitu pemahaman konsep terhadap

materi yang dipelajari untuk menentukan keberhasilan siswa dalam dalam
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menyelesaikan suatu masalah yang dimilikinya (Hedriana, dkk. 2017:211).
Masalah matematika yang kurang dipahami siswa adalah masalah tentang materi
geometri. Pendapat tersebut dibenarkan oleh Ahmad dan Ariani (2020:74) yang
menyatakan bahwa secara umum pemahaman siswa terhadap materi geometri
masih rendah. Demikian juga menurut Ponter (dalam Finsensius, dkk. 2021:1072)
bahwa siswa belum bisa menguasai konsep dalam geometri, penelitian di SMA
menunjukkan bahwa masih ada siswa yang hasil tes geometrinya kurang
memuaskan jika dibandingkan dengan materi matematika yang lain.

Dalam proses untuk memahami materi geometri guru memiliki peran yang
sangat penting dalam menjelaskan materi pada siswa. Banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam proses pemecahan masalah pada materi geometri
(Mariani&Wardono, 2018:12). Kesulitan siswa dalam memahami geometri ini
memunculkan respon negatif terhadap matematika (Budiman, 2016:20). Menurut
Mulyana (dalam Baeti dan Murthalib, 2018:42) pengajaran geometri yang baik
harus sesuai dengan kemampuan siswa. Sejalan dengan pendapat Suherman
(dalam Mulyadi dan Muhtadi, 2019 :2) bahwa pembelajaran yang tidak
memperhatikan tingkat perkembangan kemampuan siswa kemungkinan besar
akan mengakibatkan siswa mengalami kesulitan karena apa yang disampaikan
tidak sesuai dengan kemampuan siswa dalam materi yang diberikan.

Teori mengenai proses perkembangan yang dilalui siswa dalam mempelajari
geometri adalah teori Van Hiele. Atiaturrahmania, dkk. (2017:44) menyatakan
bahwa berdasarkan teori VVan Hiele siswa akan melalui lima tahap perkembangan

berpikir dalam belajar geometri yaitu tingkat 0 (pengenalan), tingkat 1 (analisis),
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tingkat 2 (pengurutan), tingkat 3 (dedukasi), tingkat 4 (keakuratan). Menurut
Keyyes dan Anne (dalam Finsensius, dkk. 2021:1073) setiap tingkatan pada teori
Van Hiele akan dilalui siswa secara bertahap, setiap tingkatan menjelaskan
bagaimana proses berpikir siswa dalam belajar geometri, dan kemampuan
pemahaman belajar siswa. Salah satu tolak ukur untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam materi geometri dapat dilihat dari proses berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan masalah geometri yang sesuai dengan kemampuan tingkat berpikir
siswa (Finsensius, dkk. 2021:1073).

Berdasarkan studi pendahuluan berupa wawancara terhadap guru mata
pelajaran matematika kelas XII MIA 3 MAN 2 Pasuruan diperoleh fakta bahwa
tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama, setiap siswa memiliki tingkat
kemampuan berpikir yang berbeda-beda. Faktor yang menyebabkan siswa
memiliki kemampuan berpikir yang berbeda-beda adalah siswa kurang paham
dengan kemampuan yang dimiliki oleh dirinya sendiri. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya siswa yang tidak mengerti bagian mana yang sudah dan belum bisa
dipahami pada materi yang disampaikan.

Selain itu dari hasil wawancara juga diperoleh fakta tentang kemampuan
berpikir kreatif siswa. Menurut guru matematika di kelas XI1 MIA 3 kemampuan
berpikir kreatif siswa tergolong rendah. Faktor umum yang diketahui adalah
karena kurangnya diberikan soal terkait kemampuan berpikir kreatif. Hal ini
diperkuat dengan hasil tes ulangan siswa dimana 60% siswa belum memahami
soal dan bagaimana cara menyelesaikannya. Guru matematika di kelas XI1 MIA 3

MAN 2 Pasuruan menyetujui bahwa tingkat berpikir dan kemampuan berpikir
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kreatif berkaitan satu sama lain. Guru matematika di kelas XI1 MIA 3 MAN 2
Pasuruan juga menyetujui salah satu faktor rendahnya kemampuan berpikir kreatif
siswa adalah tingkat berpikir siswa yang masih kurang. Banyak siswa yang
merasa mudah menyerah dan tidak mau berusaha ketika melihat soal yang sulit
dikarenakan siswa kurang memahami tingkat berpikir mereka terhadap materi
yang sudah atau belum dipahami.

Berdasarkan hasil wawancara, selanjutnya peneliti akan membahas tentang
kemampuan berpikir kreatif dan tingkat berpikir siswa. Dalam penelitian ini untuk
mengukur tingkat berpikir siswa peneliti menggunakan teori dari VVan Hiele.
Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dan tingkat berpikir siswa
berdasarkan Van Hiele di sekolah, peneliti mengambil materi dimensi tiga pada
kelas X1l MIA 3 MAN 2 Pasuruan. Materi tersebut berkaitan erat dengan teori
Van Hiele sebab Teori VVan Hiele sendiri merupakan teori yang dikembangkan
setelah melihat siswa merasa kesulitan dalam belajar geometri (Atiaturrohmania,
dkk. 2017:43).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang
judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Masalah
Geometri Berdasarkan Tingkat Berpikir VVan Hiele pada Materi Dimensi Tiga
Kelas XII MAN 2 Pasuruan”. Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X1 MIA 3 dalam memecahkan masalah

geometri berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele.



1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan kasus yang telah diuraikan tersebut, maka fokus penelitian ini
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dalam memecahkan masalah geometri berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele
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pada materi dimensi tiga.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian penelitian yang diuraikan, maka diperoleh
rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana tingkat berpikir siswa kelas XII MAN 2 Pasuruan dalam
memecahkan masalah geometri berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele pada
materi dimensi tiga?

2. Bagaimana cara siswa kelas XII MAN 2 Pasuruan menyelesaikan soal tes
kemampuan berpikir kreatif berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele pada
materi dimensi tiga?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XII MAN 2 Pasuruan
dalam memecahkan masalah geometri berdasarkan tingkat berpikir Van

Hiele pada materi dimensi tiga?

1.4  Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




1. Mendeskripsikan tingkat berpikir siswa kelas XII MAN 2 Pasuruan
berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele dalam memecahkan masalah

geometri pada materi dimensi tiga.

REPOSITORY

2. Mendeskripsikan cara siswa kelas XI1 MAN 2 Pasuruan dalam
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menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kreatif berdasarkan tingkat
berpikir Van Hiele pada materi dimensi tiga.

3. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif kreatif siswa kelas X1 MAN
2 Pasuruan dalam memecahkan masalah geometri berdasarkan tingkat

berpikir Van Hiele pada materi dimensi tiga.

1.5 Kegunaan Penelitian
Pada hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberi manfaat baik dari segi
teoritis maupun praktis terhadap berbagai pihak. Adapun manfaat penelitian
antara lain sebagai berikut.
1)  Kegunaan Secara Teoritis
Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat
memberi gambaran tentang kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan masalah geometri berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele pada
materi dimensi tiga.
2)  Kegunaan Secara Praktis
Secara praktis, peneliti mengharapkan mampu memberikan manfaat
terhadap berbagai pihak antara lain.

a. Bagi Pendidik
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Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pedoman
dalam merencanakan pembelajaran dan mengembangkan kemampuan

berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah geometri
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berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele.
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b. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sarana untuk
mengetahui tingkat berpikir berdasarkan Van Hiele dan mengetahui
kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah geometri.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi kemampuan berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele
sesuai dengan kemampuan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai sesuai yang diharapkan.

d. Bagi Peneliti
Dapat menjadi bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang
berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam

memecahkan masalah geometri berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele.

1.6 Penegasan Istilah

Pada penelitian ini terdapat istilah yang banyak digunakan, untuk
menghindari kesalahan penafsiran. Berikut ini dikemukakan beberapa definisi
istilah.

1. Analisis
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Analisis merupakan upaya pengolahan data menjadi informasi guna
memahami karakteristik data untuk memecahkan penelitian. Analisis dalam

penelitian ini adalah penyelidikan dan penguraian informasi kualitatif tentang
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berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele.
2.  Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang dapat
menghasilkan atau mengembangkan sesuatu hal baru yang berbeda dari ide-ide
yang telah dihasilkan. Kemampuan berpikir kreatif juga merupakan bentuk hasil
dari suatu proses berpikir. Dalam penelitian ini indikator kemampuan berpikir
kreatif yang digunakan menurut Munandar (dalam Harisuddin, 2019:17) sebagai

berikut.

Tabel 1.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
NO. Indikator Deskripsi

1  Fluency (kelancaran) e Siswa mampu menjawab pertanyaan yang
diajukan.
Siswa dapat mengemukakan gagasan/jawabannya.
Siswa dapat memberikan bermacam-macam cara
yang berbeda untuk menyelesaikan suatu masalah.
e Siswa dapat memberikan macam-macam
penafsiran (interpretasi) terhadap suatu masalah.
Siswa memiliki cara berpikir yang berbeda dengan
yang siswa lain.
e Siswa menemukan penyelesaian baru, setelah
membaca atau mendengarkan suatu gagasan.
4 Elaborasi (merinci) e Siswa melakukan langkah-langkah dengan detail
dan sistematis dalam menyelesaikan masalah.

2 Flexibility (keragaman)

3 Originality(keaslian)

3. Pemecahan Masalah Geometri
Pemecahan masalah geometri merupakan tindakan dalam menghadapi

masalah geometri sebagai tantangan untuk dapat menyelesaikannya. Pemecahan

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




ONVERg

UNISMA

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

masalah geometri yang diteliti dalam penelitian ini adalah proses siswa dalam
memecahkan masalah geometri. Menurut Polya (dalam Herry 2020:11) hal-hal
yang diperhatikan dalam memecahkan masalah, yaitu : (1) memahami masalah
(understand the problem) (2) merencanakan penyelesaian (device a plan) (3)
melaksanakan rencana penyelesaian (carry out the plan) (4) mengecek kembali
(look back).
4.  Teori Van Hiele

Teori Van Hiele merupakan teori belajar tentang tahap berpikir siswa dalam
tahap pembelajaran matematika khususnya pada materi geometri. Dalam
penelitian ini indikator tingkat berpikir VVan Hiele yang digunakan menurut

Atiaturrahmaniah, dkk. (2017:43) sebagai berikut.

Tabel 1.2 Indikator Tingkat Berpikir VVan Hiele

No. Indikator Deskripsi

1 Visualisasi (Visualization)

Siswa mampu mengenali gambar berdasarkan
bentuk-bentuk geometri.

2 Analisis (Analysis) e Siswa dapat mengkonstruksikan gambar sesuai
dengan sifat-sifat konsep atau bentuk geometri.

3 Pengurutan (Abstraction)

Siswa mampu mengenali bentuk-bentuk geometri
dan memahami sifat-sifatnya.

e Siswa mampu mengetahui hubungan antara
bentuk geometri satu dengan bentuk geometri
yang lain.

4 Deduksi (Deduction) e Siswa mampu mengambil kesimpulan dari suatu
masalah secara deduktif.

5 Keakuratan (Rigor)

Siswa sudah memahami pentingnya ketepatan
dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu
pembuktian.

5. Materi Dimensi Tiga
Dimensi tiga merupakan salah satu materi pembelajaran di SMA tepatnya di

kelas XII mata pelajaran matematika wajib pada kurikulum 2013. Dimensi tiga



adalah suatu objek dengan ruang. Dalam materi dimensi 3 dipelajari beberapa

konsep seperti posisi titik, garis, dan bidang dari suatu grafik tiga dimensi.
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PENUTUP
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5.1 Kesimpulan
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Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya dan hasil analisis data serta pembahasan hasil penelitian tentang
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas Xl MAN 2 Pasuruan dalam
memecahkan masalah geometri berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele, dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.  Deskripsi tingkat berpikir siswa dalam memecahkan masalah geometri
berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele adalah sebagai berikut.

a.  Siswa tingkat O berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele merupakan
siswa pada tahap pengenalan (visualization). Pada tahap ini siswa
mampu mengilustrasikan bangun dengan benar, siswa mengerti cara-
cara untuk memberi label pada gambar, dan siswa memahami unsur-
unsur yang ada pada gambar. Pada klasifikasi tingkat berpikir
berdasarkan VVan Hiele, kategori siswa pada tingkat O terdapat 9 siswa
dengan persentase 26% dengan hasil rata-rata tes soal geometri
berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele pada siswa tingkat 0 adalah
14, maka kemampuan pemecahan masalah geometri siswa tingkat O
termasuk kategori rendah.

b.  Siswa tingkat 1 berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele merupakan

siswa pada tahap analisis (analysis). Pada tahap ini siswa mampu
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mengilustrasikan bangun dengan benar, memahami unsur-unsur yang
ada pada gambar, siswa mengerti cara-cara untuk memberi label pada
gambar, dapat mendefinisikan gambar dan unsur-unsurnya dengan
bahasa sendiri. Pada klasifikasi tingkat berpikir berdasarkan Van
Hiele, kategori siswa pada tingkat 1 terdapat 16 siswa dengan
persentase 47% dengan hasil rata-rata tes soal geometri berdasarkan
tingkat berpikir VVan Hiele pada siswa tingkat 1 adalah 22, maka
kemampuan pemecahan masalah geometri siswa tingkat 1 termasuk
kategori rendah.

Siswa tingkat 2 berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele merupakan
siswa pada tahap pengurutan (abstraction). Pada tahap ini siswa
mampu mengilustrasikan bangun dengan benar, memahami unsur-
unsur yang ada pada gambar, siswa mengerti cara-cara untuk memberi
label pada gambar, dapat mendefinisikan gambar dan unsur-unsurnya
dengan bahasa sendiri, memahami hubungan antara bangun satu
dengan yang lain. Pada klasifikasi tingkat berpikir berdasarkan Van
Hiele, kategori siswa pada tingkat 2 terdapat 5 siswa dengan
persentase 15% dengan hasil rata-rata tes soal geometri berdasarkan
tingkat berpikir VVan Hiele pada siswa tingkat 2 adalah 40 dengan
kemampuan pemecahan masalah geometri kategori rendah.

Siswa tingkat 3 berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele merupakan
siswa pada tahap Deduksi (Deduction). mampu mengilustrasikan

bangun dengan benar, memahami unsur-unsur yang ada pada gambar,
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siswa mengerti cara-cara untuk memberi label pada gambar, dapat
mendefinisikan gambar, unsur-unsurnya dengan bahasa sendiri,
memahami hubungan antara bangun satu dengan yang lain dan siswa
dapat menuliskan langkah-langkah dalam memecahkan masalah
secara runtut dan benar. Pada klasifikasi tingkat berpikir berdasarkan
Van Hiele, kategori siswa pada tingkat 3 terdapat 3 siswa dengan
persentase 9% dengan hasil rata-rata tes soal geometri berdasarkan
tingkat berpikir VVan Hiele pada siswa tingkat 3 adalah 69, maka
kemampuan pemecahan masalah geometri siswa tingkat 3 termasuk
kategori cukup.

Siswa tingkat 4 berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele merupakan
siswa pada tahap Keakuratan (Rigor). Pada tahap ini siswa mampu
mengilustrasikan bangun dengan benar, memahami unsur-unsur yang
ada pada gambar, siswa mengerti cara-cara untuk memberi label pada
gambar, dapat mendefinisikan gambar, unsur-unsurnya dengan bahasa
sendiri, memahami hubungan antara bangun satu dengan yang lain,
siswa dapat menuliskan langkah-langkah dalam memecahkan masalah
secara runtut dan siswa dapat menyimpulkan permasalahan dengan
bahasanya sendiri. Pada klasifikasi tingkat berpikir berdasarkan Van
Hiele, kategori siswa pada tingkat 4 terdapat 1 siswa dengan
persentase 3% dengan hasil rata-rata tes soal geometri berdasarkan

tingkat berpikir Van Hiele pada siswa tingkat 4 adalah 81, maka



kemampuan pemecahan masalah geometri siswa tingkat 1 termasuk
kategori sangat baik.

2.  Deskripsi cara siswa dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir
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kreatif berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele sebagai berikut.
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a.  Siswa dengan tingkat berpikir Van Hiele tingkat 0 mempunyai
kemampuan berpikir kreatif kurang. Siswa tingkat O belum dapat
menggunakan semua indikator, siswa tingkat 0 hanya dapat memenubhi
1 sampai 2 indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kelancaran dan
keragaman.

b.  Siswa dengan tingkat berpikir VVan Hiele tingkat 1 mempunyai
kemampuan berpikir kreatif kurang. Siswa tingkat 1 belum dapat
menggunakan semua indikator, siswa tingkat 1 hanya dapat memenubhi
2 sampai 3 indikator yaitu kelancaran, keragaman dan keaslian.

c.  Siswa dengan tingkat berpikir VVan Hiele tingkat 2 mempunyai
kemampuan berpikir kreatif cukup. Siswa tingkat 2 belum sepenuhnya
dapat menggunakan semua indikator, siswa tingkat 2 hanya dapat
memenuhi 3 sampai 4 indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu
kelancaran, keragaman, keaslian dan elaborasi.

d.  Siswa dengan tingkat berpikir VVan Hiele tingkat 3 mempunyai
kemampuan berpikir kreatif sangat baik. Siswa tingkat 3 belum
sepenuhnya dapat menggunakan semua indikator, siswa tingkat 3
hanya dapat memenuhi 3 sampai 4 indikator kemampuan berpikir

kreatif yaitu kelancaran, keragaman, keaslian dan elaborasi.
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Siswa dengan tingkat berpikir Van Hiele tingkat 4 mempunyai
kemampuan berpikir kreatif sangat baik. Siswa tingkat 1 dapat
menggunakan semua indikator, siswa tingkat 4 hanya menggunakan 4
indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kelancaran, keragaman,

keaslian dan elaborasi.

3. Deskripsi kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah

geometri berdasarkan tingkat berpikir VVan Hiele.

a.

Pada Kklasifikasi tingkat berpikir berdasarkan VVan Hiele, kategori
siswa pada tingkat O terdapat 9 siswa dengan persentase 26% dan
secara umum memenuhi 1 - 2 indikator kemampuan berpikir kreatif
yaitu kelancaran dan keragaman. Hasil tes rata-rata kemampuan
berpikir kreatif siswa tingkat 0 adalah 37 dengan kemampuan berpikir
kreatif kategori kurang.

Pada Kklasifikasi tingkat berpikir berdasarkan VVan Hiele, kategori
siswa pada tingkat 1 terdapat 16 siswa dengan persentase 47% dan
secara umum memenuhi 2 - 3 indikator kemampuan berpikir kreatif
yaitu kelancaran, keragaman, dan keaslian. Hasil tes rata-rata
kemampuan berpikir kreatif siswa tingkat 1 adalah 56 dengan
kemampuan berpikir kreatif kategori kurang.

Pada klasifikasi tingkat berpikir berdasarkan Van Hiele, kategori
siswa pada tingkat 2 terdapat 5 siswa dengan persentase 15% dan
secara umum memenuhi 3 - 4 indikator kemampuan berpikir kreatif

yaitu kelancaran, keragaman, keaslian dan elaborasi. Hasil tes rata-rata



kemampuan berpikir kreatif siswa tingkat 2 adalah 69 dengan
kemampuan berpikir kreatif kategori cukup.

d.  Pada klasifikasi tingkat berpikir berdasarkan Van Hiele, kategori
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secara umum memenuhi 3 - 4 indikator kemampuan berpikir kreatif
yaitu kelancaran, keragaman, keaslian dan elaborasi. Hasil tes rata-rata
kemampuan berpikir kreatif siswa tingkat 3 adalah 87 dengan
kemampuan berpikir kreatif kategori sangat baik.

e.  Pada klasifikasi tingkat berpikir berdasarkan Van Hiele, kategori
siswa pada tingkat 4 terdapat 1 siswa dengan persentase 3% dan
secara umum memenuhi 4 indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu
kelancaran, keragaman, keaslian dan elaborasi. Hasil tes rata-rata
kemampuan berpikir kreatif siswa tingkat 4 adalah 94 dengan

kemampuan berpikir kreatif kategori sangat baik.

5.2 Saran
Dari simpulan yang telah diuraikan, maka saran yang ingin disampaikan
peneliti demi kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan adalah sebagai berikut.
1.  Bagi Peserta Didik
Hendaknya peserta didik lebih mengetahui dan memahami tentang sampai
mana tingkatan yang dikuasai agar dapat terbentuk berpikir kreatif yang
baik atas proses berpikirnya dan selalu merasa mampu menghadapi setiap

kesulitan yang datang.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Bagi Pendidik

Hendaknya pendidik berusaha mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
dengan memahami tingkatan yang dikuasai peserta didik khususnya dalam
menjawab masalah geometri pada materi dimensi tiga.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian ini dapat menggunakan
penelitian ini sebagai referensi dan disarankan untuk mengembangkan
penelitian pada subjek yang lebih banyak dan dengan pokok bahasan yang

lain guna menyempurnakan kekurangan dalam penelitian ini.
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